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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada 
bab sebelumnya, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut. 
a. Terdapat perbedaan pencapaian kemampuan koneksi matematis antara 
siswa yang memperoleh model PBM dan siswa yang memperoleh model 
pembelajaran penemuan terbimbing. Pencapaian kemampuan koneksi 
matematis siswa yang memperoleh model PBM lebih baik daripada siswa 
yang memperoleh model pembelajaran penemuan terbimbing. Siswa yang 
memperoleh model PBM lebih baik pada indikator menggunakan 
keterkaitan konsep matematika dengan kehidupan sehari-hari. 
b. Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan koneksi matematis antara 
siswa yang memperoleh model PBM dan siswa yang memperoleh model 
pembelajaran penemuan terbimbing. Peningkatan kemampuan koneksi 
matematis siswa yang memperoleh model PBM lebih baik daripada siswa 
yang memperoleh model pembelajaran penemuan terbimbing Kategori 
peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa pada kedua kelas 
tergolong dalam kategori sedang. 
2. Tidak terdapat perbedaan pencapaian mathematics self-efficacy antara siswa 
yang memperoleh model PBM dan siswa yang memperoleh model 
pembelajaran penemuan terbimbing. Mathematics self-efficacy siswa pada 
kedua kelas tergolong dalam kategori sedang. 
3. Tidak terdapat asosiasi antara kemampuan koneksi matematis dan 
mathematics self-efficacy siswa. 
 
B. Implikasi 
Kesimpulan yang diperoleh di atas memberikan implikasi sebagai berikut. 
1. Peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa yang memperoleh model 
PBM dan siswa yang memperoleh model pembelajaran penemuan terbimbing 
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terbimbing layak digunakan untuk meningkatkan kemampuan koneksi 
matematis siswa. 
2. Model PBM dan penemuan terbimbing tidak memberikan perbedaan 
mathematics self-efficacy, namun berdasarkan kategori mathematics self-
efficacy yang diperoleh, siswa yang belajar melalui model pembelajaran 
tersebut memiliki mathematics self-efficacy dengan kategori sedang. Oleh 
karena itu, penggunaan model PBM dan pembelajaran penemuan terbimbing 
layak digunakan untuk membina mathematics self-efficacy siswa. 
 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka secara keseluruhan hasil dari 
penelitian ini memberikan beberapa saran yang dapat dipertimbangkan dalam 
menerapkan model PBM dan penemuan terbimbing pada pembelajaran 
matematika. Adapun saran tersebut diuraikan sebagai berikut.  
1. Pada proses pembelajaran sebagian besar siswa masih belum memahami 
materi prasyarat yang seharusnya telah dikuasi oleh siswa. Hal ini 
mengakibatkan kemampuan koneksi matematis siswa belum optimal. Bagi 
peneliti selanjutnya disarankan untuk lebih memberikan perhatian terhadap 
materi prasyarat yang harus dikuasi oleh siswa.    
2. Berdasarkan temuan yang diperoleh, perbedaan kemampuan koneksi 
matematis antara siswa yang memperoleh model PBM dan siswa yang 
memperoleh model pembelajaran penemuan terbimbing terletak pada 
indikator ketiga, yaitu mengaitkan koneksi dengan kehidupan sehari-hari. 
Oleh karena itu, disarankan untuk menggabungkan model pembelajaran 
penemuan terbimbing dengan model PBM agar siswa dapat mengembangkan 
kemampuan koneksi matematis secara komprehensif. 
3. Bagi guru atau peneliti yang tertarik untuk menerapkan model PBM 
disarankan pada Fase-3, yaitu diskusi kelompok, untuk selalu memberikan 
persuasi verbal kepada siswa agar siswa memiliki semangat dan keyakinan 
untuk dapat menemukan solusi dari setiap permasalahan.  
4. Bagi guru atau peneliti yang tertarik untuk menerapkan model pembelajaran 
penemuan terbimbing disarankan untuk lebih memperhatikan tahapan 
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generalisasi. Disarankan guru mengoptimalkan waktu pembelajaran yang ada 
agar diskusi terkait soal yang diberikan dapat berlangsung dengan optimal 
pula.  
5. Pada penelitian ini, tidak terdapat asosiasi antara kemampuan koneksi 
matematis dan mathematics self-efficacy siswa. Berdasarkan temuan yang 
diperoleh siswa yang mendapat skor postes koneksi matematis tinggi memiliki 
skor mathematics self-efficacy akhir yang lebih rendah dari siswa lainnya. 
Untuk itu, disarankan untuk membiasakan siswa mengerjakan soal-soal yang 
bersifat non rutin guna mengembangkan kemampuan koneksi matematis dan 
mathematics self-efficacy siswa.  
 
